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BANGGAI —Rapat paripurna
DPRD Kabupaten Banggai yang
mengagendakan pembahasan
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Banggai dikem-

balikan oleh paripurna. Pasalnya, .

selain tidak adanya laporan
keterangan bupati terhadap

RPJMD, materi RPJMD diduga

copy paste (menciplak) dari

daerah tetangga.
Isi RPJMD yang termuat
dalam rancangan tidak

menyentuh potensi yang
terdapat di Kabupaten
Banggai, justru yang tertuang
dalam RPJMD adalah potensi
daerah lain. Contohnya,
perusahaan yang menanamkan

modalnya di Kabupaten
Banggai, Poso Energi Utama,
adalah perusahaan yang tidak
berada di Kabupaten Banggai.

Bupati Banggai, HM
Sofhian Mile, SH, MH yang
menghadiri langsung pari-
purna DPRD Kabupaten
Banggai, Senin (19/12)
kemarin, terlihat geram
dengan sikap kepala Bappeda
Kabupaten Banggai, yang
tidak mematuhi perintahnya
sejak beberapa bulan lalu.
Wajah bupati tampak merah
dan gelisah serta terlihat
kepanasan ketika serangan
pertanyaan datang secara
bertubi-tubi dari anggota
dewan.

Materi RPJMD Kabupaten
Banggai ditemukan terdapat
kejanggalan yang sangat fatal.
Bahkan bertentangan dengan
kondisi sesungguhnya. Pan-
jang landasan pacu Bandara
Sukuran Aminuddin Amir
Bubung Luwuk yang
sesungguhnya 1.850 meter,
tercantum hanya 1.300 meter.
Jumlah penduduk Kabupaten
Banggai sebanyak 300 ribu
lebih, tertulis hanya 200 ribu
lebih, angka kriminalitas juga
tidak tercantum dalam materi
RPJIMD. .

Yang lebih fatal lagi, adalah

. Peraturan Daerah (Perda) No

31'tahun 2010 tentang rencana
tata ruang wilayah (RTRW)

belum ada di Kabupaten
Banggai. Tetapi kenapa
Bappeda Kabupaten Banggai
berani mencantumkan Kabu-
paten Banggai telah memiliki
perda tata ruang.

“Apa dasar’dan landasan
Bappeda memuat Perda yang
tidak jelas asal usulnya,” kata
ketua komisi anggaran, Sukri
Djaluman, S.Sos

Bukan hanya itu, Kabupaten
Banggai sejak puluhan tahun
tidak memiliki ternak kerbau,
tetapi mengapa Bappeda
Kabupaten Banggai mencan-
tumkan dalam materi RPJMD
Kabupaten Banggai mem-
punyai puluhan ekor kerbau.
Dipertanyakan, dari mana

kepala Bappeda Kabupaten
Banggai Hasanuddin Idris, SH,
M.Kom menciplak adanya
kerbau di Kabupaten Banggai.
Dan sejarah membuktikan,
baru kali pertama terjadi di
Kabupaten Banggai RPJMD
dikembalikan, karena adanya
kejanggalan yang sangat fatal
dan tidak rasional. “Makanya,
kami menyarankan semua fraksi
yang ada di DPRD Kabupaten
Banggai akan menyarankan
kepada bupati Banggai untuk
mengganti Kepala Bappeda
Kabupaten Banggai yang tidak
memiliki kompetensi,” ujar
sekretaris komisi- Anggaran :
DPRD Kabupaten Banggai
Muh Nur Wahid, SE. (rd)










